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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan pecah 

piring terhadap peningkatan kebugaran jasmani anak studi eksperimen pada 

siswa putra usia 10-12 Tahun di SD Santa Maria Fatima II Kampung Pulo, 

Jatinegara, Jakarta Timur. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Santa Maria Fatima II Jatinegara, 

Kampung Pulo Jakarta Timur. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 16 minggu (15 Februari 2015 – 15 Juni 

2015) dengan frekuensi 1 kali pertemuan dalam seminggu. 

3. Sarana dan Prasarana yang diperlukan 

Penelitian ini memerlukan sarana dan prasarana: 

a. Lapangan olahraga 

b. Formulir test, alat tulis 

c. Pluit 

d. Stopwatch 

e. Pecahan batu 
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f. Bola kasti 

 
C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah anak kelas V Putra 

dan Putri yang berusia 10-12 tahun di SD Santa Maria Fatima II yang 

berjumlah 107 murid. 

2. Sampel 

Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan dua teknik 

pengambilan sampel. Tujuannya adalah untuk memperoleh sampel yang 

kriterianya sesuai dengan yang diharapkan. 

Teknik pengambilan sampel yang pertama adalah dari jumlah populasi 

anak yang berusia 10-12 tahun tersebut diperoleh 48 orang anak dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Usia (10-12 tahun) 

b. Jenis kelamin laki-laki 

c. Sehat jasmani 

Teknik pengambilan sampel yang kedua dengan mengambil 48 orang 

anak tersebut yang kemudian di random, dan diperoleh 20 anak laki-laki 

berusia 10-12 tahun bersekolah di SD Santa Maria Fatima II menjadi sampel 

dalam penelitian ini. Adapun cara random pada anak yang di peroleh adalah 

memberi undian pada anak yang telah dibuat oleh peneliti yang diberi tulisan 

sampel sebanyak 20 dan diberi tulisan bukan sampel sebanyak 28. 
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D. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode eksperimen 

dengan desain penelitian menggunakan two Groups “Pre-Test dan Post-Test 

Design, yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. “Kelompok eksperimen” adalah kelompok yang diberikan treatment 

permainan pecah piring sedangan “kelompok kontrol” adalah kelompok yang 

tidak diberikan treatment permainan pecah piring.

Adapun yang menjadi variabel bebas adalah permainan pecah piring, 

sedangkan yang menjadi variabel terikatnya adalah kebugaran jasmani. 

Adapun desain penelitian dapat dipolakan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

P : Populasi 

S : Sampel 

T1 : Tes Awal (Pre-Test) 

T2 : Tes Akhir (Post-Test) 

P S 

T2 X1 T1 

T1 X2 T2 
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X1 : Permainan Pecah Piring (Kelompok Eksperimen) 

X2 : Tanpa treatment (Kelompok Kontrol) 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Definisi  Konseptual 

Kebugaran tubuh merupakan sesuatu yang sangat penting bagi 

seseorang, namun untuk meraih kebugaran itu sendiri terkadang malas untuk 

melakukan aktifitas olahraga dikarenakan kesibukan pekerjaan, aktifitas 

rumah tangga, belajar, bahkan bisa juga disebabkan karena aktifitas olahraga 

yang ingin dilaksanakan cenderung monoton. Permainan pecah piring 

merupakan permainan yang mengandung unsur-usur kebugaran jasmanai, 

seperti daya tahan baik otot maupun jantung, kelincahan,  kecepatan,  

kekuatan, ketepatan, kelentukan, power, dan kordinasi. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kebugaran tubuh bisa dilakukan dengan melakukan permainan 

pecah piring ini, karena permainan ini sangat mengasyikkan dan bisa 

dikatakan merupakan variasi latihan dalam berolahraga. Konsentrasi pada 

penelitian ini adalah meningkatkan kebugaran jasmani anak melalui 

permainan  pecah piring 

Sementara dalam penelitian ini data diambil dengan cara para testee 

melakukan tes kesegaran jasmani dengan prosedur pelaksanaan mengikuti 

rangkaian tes lari 40 meter, gantung siku tekuk, baring duduk 30 detik, loncat 

tegak, dan lari 600 meter.  
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2. Definisi Operasional 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini adalah dengan melakukan rangkaian tes kesegaran jasmani untuk putra 

usia 10-12 tahun. Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah: 

a. Jenis rangkaian tes 

1) Lari 40 meter 

2) Gantung siku tekuk 

3) Baring duduk 30 detik 

4) Loncat tegak 

5) Lari 600 meter1 

b. Alat-alat yang dibutuhkan  

1) Stopwatch digital 

2) Peluit 

3) Lapangan olahraga 

c. Petugas 

1) Timer 

2) Petugas lapangan 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

A. Melakukan tes awal Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI) untuk 

mendapatkan hasil data awal kebugaran jasmani siswa putra usia 10-12 

                                                           
1
 Pusat Kesegaran Jasmani, Tes Kesegaran Jasmani Indonesia, (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, 1999), h. 3. 
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Tahun di SD Santa Maria Fatima II Kampung Pulo Jatinegara, Jakarta 

Timur. 

B. Melakukan treatment permainan pecah piring selama 16 kali pertemuan 

C. Melakukan tes akhir Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI) untuk 

mendapatkan hasil data akhir kebugaran jasmani siswa putra usia 10-12 

Tahun di SD Santa Maria Fatima II Kampung Pulo Jatinegara, Jakarta 

Timur untuk melihat adakah pengaruh permainan pecah piring terhadap 

peningkatan kebugaran jasmani anak pada siswa putra usia 10-12 

Tahun di SD Santaa Maria Fatima II Kampung Pulo Jatinegara, Jakarta 

Timur. 

D. Petunjuk Pelaksanaan Tes 

1) Lari 40 meter 

 

Gambar 3.1  
Lari 40 meter 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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a) Tujuan, tes ini bertujuan untuk mengukur kecepatan. 

b) Alat dan fasilitas (1) lintasan lurus, datar, rata, tidak licin, berjarak 

40 meter dan masih mempunyai lintasan lanjutan; (2) bendera 

start; (3) peluit; (4) tiang pancang; (5) stopwatch; (6) serbuk 

kapur; (7) alat tulis. 

c) Petugas tes yang terdiri dari petugas keberangkatan dan 

pengukur waktu merangkap pencatat hasil 

d) Pelaksanaan : 

(1) Sikap permulaan 

Peserta berdiri di belakang garis start 

(2) Gerakan 

(a) Pada aba-aba “siap” peserta mengambil sikap berdiri, 

siap untuk lari 

(b) Pada aba-aba “ya” peserta lari secepat mungkin menuju 

garis finish, menepuh jarak 40 meter 

(3) Lari masih bisa diulang apabila: 

(a) Pelari mencuri start 

(b) Pelari tidak melewati garis finish 

(c) Pelari terganggu dengan pelari yang lain  

(4) Pengukuran waktu 

Pengukuran waktu dilakukan dari saat bendera diangkat 

sampai pelari tepat melintas garis finish 
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e) Pencatat hasil 

(1) Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai oleh pelari untuk 

menempuh jarak 40 meter, dalam satuan waktu detik 

(2) Waktu dicatat satu angka di belakang koma. 

2) Tes Gantung Siku Tekuk 

 

Gambar 3.2 
Sikap gantung siku tekuk 

Sumber: Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
a. Tujuan 

Tes ini bertujuan untuk mengukur kekuatan dan ketahanan otot 

lengan dan bahu 

b. Alat dan fasilitas 
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1) Palang tunggal yang dapat diturun naikkan 

2) Stopwatch 

3) Formulir tes dan alat tulis 

4) Serbuk kapur atau magnesium karbonat 

c. Petugas tes 

Pengukur waktu merangkap pencatat hasil 

d. Pelaksanaan 

Palang tunggal dipasang dengan ketinggian sedikit di tas kepala 

peserta 

1) Sikap permulaan 

Peserta berdiri di bawah palang tunggal kedua tangan 

berpegangan pada palang tunggal selebar bahu. Pegangan 

telapak tangan menghadap ke belakang. 

2) Gerakan 

Dengan bantuan tolakan kedua kaki, peserta melompat ke 

atas sampai mencapai sikap bergantung siku tekuk, dagu 

berada di atas palang tunggal. Sikap tersebut dipertahankan 

selama mungkin. 

e. Pencatat hasil 

Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai oleh peserta untuk 

mempertahankan sikap tersebut di atas. Dalam satuan detik. 

Catatan: 
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Peserta yang tidak dapat melakukan sikap di atas dinyatakan 

gagal, hasilnya ditulis dalam angka 0 (nol). 

3) Baring duduk 30 detik 

 

Gambar 3.3 
Sikap gerakan baring-duduk 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 

a. Tujuan 

Tes ini bertujuan untuk mengukur kekuatan dan ketahanan otot 

perut. 

b. Alat dan fasilitas 

1) Lantai/lapangan rumput yang rata dan bersih 

2) Stopwatch 

3) Alat tulis 
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4) Alas/tikar/matras 

c. Petugas tes 

1) Pengamat waktu 

2) Penghitung gerakan merangkap pencatat hasil 

d. Pelaksanaan 

1) Sikap permulaan 

a) Berbaring telentang di lantai atau rumput, kedua lutut 

ditekuk dengan sudut ±90º, kedua tangan jari-jarinya 

berselang seling di letakkan di belakang kepala. 

b) Petugas/peserta lain memegang atau menekan kedua 

perbelangan kaki, agar kaki tidak terangkat 

2) Gerakan 

a) Gerakan aba-aba “Ya” peserta bergerak mengambil sikap 

duduk, sampai kedua sikunya menyentuh kedua paha 

kemudian kembali ke sikap permulaan 

b) Gerakan ini dilakukan berulang-ulang tanpa istirahat 

selama 30 detik 

Catatan: 

(1) Gerakan tidak dihitung jika tangan terlepas, sehingga jari-

jarinya tidak terjalin lagi 

(2) Kedua siku tidak sampai menyentuh paha 

(3) Mempergunakan sikunya untuk membantu menolak tubuh 
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e. Pencatat hasil 

1) Hasil yang dihitung dan dicatat adalah jumlah gerakan baring 

duduk yang dapat dilakukan dengan sempurna selama 30 

detik 

2) Peserta yang tidak mampu melakukan tes baring duduk ini, 

hasilnya ditulis dengan angka 0 (nol). 

4) Loncat Tegak 

 

Gambar 3.4 
Loncat tegak 

Sumber: Dokumentasi pribadi 
a. Tujuan 

Tes ini bertujuan untuk mengukur daya ledak otot dan tenaga 

eksplosif 

b. Alat dan fasilitas 

1) Papan berskala senti meter, warna gelap, berukuran 30 X 150 

cm, dipasang pada dinding atau tiang. 
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Jarak antara lantai dengan angka 0 (nol) pada skala yaitu 150 

cm 

2) Serbuk kapur  

3) Alat penghapus 

c. Petugas tes 

Pengamat dan pencatat hasil 

d. Pelaksanaan 

1) Sikap permulaan  

a) Terlebih dahulu ujung jari tangan peserta dioles dengan 

serbuk kapur atau magnesium karbonat 

b) Peserta berdiri tegak dekat dinding, kaki rapat, papan 

skala berada di samping kiri atau kanannya. Kemudian 

tangan yang dekat dinding diangkat lurus ke atas telapak 

tangan ditempelkan pada papan berskala, sehingga 

meninggalkan bekas raihan jarinya 

2) Gerakan 

a) Peserta mengambil sikap awalan dengan sikap 

menekkukan lutut dan kedua lengan diayun ke belakang. 

Kemudia peserta meloncat setinggi mungkin sambil 

menepuk papan dengan tangan yang terdekat sehingga 

menimbulkan bekas.  

b) Ulangi loncatan ini sampai 3 kali berturut-turut 
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e. Pencatat hasil 

1) Selisih raihan loncatan dikurangi raihan tegak 

2) Ketiga selisih raihan dicatat 

5) Lari 600 meter 

 

Gambar 3.5 
Lari 600 meter 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
a. Tujuan 

Tes ini bertujuan untuk mengukur daya tahan jantung, peredaran 

darah dan pernafasan 

b. Alat dan fasilitas; 

1) Lintasan lari 600 meter 

2) Stopwatch 

3) Bendera start 
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4) Peluit 

5) Alat tulis 

c. Petugas tes 

1) Petugas keberangkatan 

2) Pengukur waktu 

3) Pencatat hasil 

4) Pembantu umum 

d. Pelaksanaan 

1) Sikap permulaan 

Peserta berdiri di belakang garis start 

2) Gerakan 

a) Pada aba-aba “siap” peserta mengambil sikap start berdiri, 

siap untuk lari. 

b) Pada aba-aba “ya” peserta lari menuju garis finis, 

menempuh jarak 600 meter. 

Catatan: 

(1) Lari diulang bilamana ada pelari yang mencuri start. 

(2) Lari di ulang bilamana pelari tidak melewati garis finish. 

e. Pencatat hasil 

1) Pengambilan waktu dilakukan pada saat bendera diangkat 

sampai pelari tepat melintas garis finish 

2) Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai oleh pelari untuk 

menempuh jarak 600 meter. Waktu dicatat dalam satuan 
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menit dan detik. Contoh penulisan: seorang pelari dengan 

hasil waktu 3 menit 12 detik ditulis 3’ 12’’. 

Pada akhirnya tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur kecepatan, 

daya tahan, kekuatan, keterampilan dan kelincahan, di samping kemampuan 

fisik, lari juga mampu meningkatkan rasa percaya diri, keberanian, 

kebersamaan, disiplin diri dan lain sebagainya. 

F. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data tes awal dan data tes akhir terkumpul selanjutnya data di 

olah dan dianalisis menggunakan teknik statistik uji-t.  

Tes “t” adalah salah satu tes statistik yang dipergunakan untuk menguji 

kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa di antara 

dua buah mean sampel yang diambil secara random dari populasi yang 

sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan.2 Maka untuk mengetahui 

peranan permainan pecah piring dalam meningkatkan  kebugaran jasmani 

anak tersebut peneliti menggunakan teknik statistik. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik statistic uji t, sebagai berikut: 

1. Mencari nilai Rata-rata (Mean) untuk : 

a. Tes Awal (X) 

     X  =
n


 

                                                           
2
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2010), 

h. 278.  
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b. Tes Akhir (Y) 

     Y  = 
n


 

2. Mencari Standar Deviasi (SD) untuk : 

a. Tes Awal 

  SDX  = 
n

2
 

b. Tes Akhir 

 SDY  = 
n

Y 2
 

3. Mencari Standar Deviasi Mean (SDm) untuk : 

a. Tes Awal 

SDmx  = 
1-n

SD
 

b. Tes Akhir 

SDmy  = 
1-n

SD
 

4. Mencari Koefisien Korelasi (rxy) 

rxy  = 
)y)(x(

Σxy

22 
 

5. Mencari Standar Deviasi Perbedaan Mean (SDbm) 

SDbm  = (SDmx)
2 + (SDmy)

2 - 2rxy (SDmx) (SDmy)  
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6. Mencari t-hitung (thit) 

thit  = 
bmSD

My-Mx
 

7. Mencari nilai t-tabel dengan nilai dk pada taraf kepercayaan 

α = 0,05 

8. Mencari nilai t-hitung dan nilai t-tabel 

t-hitung < t-tabel maka hipotesis penelitian ditolak 

t-hitung > t-tabel maka hipotesis penelitian diterima 

9. Kesimpulan  

 


